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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian



Dewasa ini perkembangan ekonomi yang ditunjang oleh kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh terhadap kehidupan masyarakat, baik ekonomi, politik maupun budaya. Seiring dengan perkembangan yang dilakukan secara terus menerus dalam rangka memperbesar penerimaan, pemerintah menaruh perhatian khusus terhadap industri pariwisata, bahwa pembangunan kepariwisataan ini ditingkatkan dengan mengembangkan dan mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan nasional menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan dalam rangka memperbesar penerimaan devisa, memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi masyarakat.

Salah satu sarana yang dibutuhkan untuk menunjang kepariwisataan adalah hotel. Usaha di bidang perhotelan merupakan usaha yang baik ditinjau dari sisi aktivitas ekonomi, bisnis maupun dari sisi pariwisata. Hal ini tampak dari bermunculannya hotel-hotel baru yang telah siap untuk bersaing dengan hotel-hotel lain yang telah ada. Pada umumnya hotel-hotel tersebut menawarkan berbagai fasilitas yang kurang lebih sama seperti kamar dengan berbagai tipe kamar, tersedianya ruang rapat, restoran, ruang seminar, lingkungan hotel yang asri dan beberapa fasilitas lainnya. Kelengkapan fasilitas yang tersedia tersebut ditentukan oleh tipe hotelnya, seperti perbedaan antara hotel berbintang dan hotel melati. Selain perbedaan kelengkapan fasilitas hotel terdapat juga perbedaan lainnya seperti kualitas pelayanan suatu hotel.

 Menurut Sk Menteri Perhubungan No. PM 10/PW 301/PHB 77 definisi hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial, disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan dan penginapan berikut makan dan minum.

Usaha perhotelan tergolong usaha yang padat karya dan padat modal dalam arti memerlukan jumlah tenaga kerja terlatih yang cukup besar dan dukungan modal usaha yang besar pula.
Kondisi persaingan yang semakin ketat pada bidang perhotelan ini menuntut agar setiap pengusaha hotel benar-benar memahami dinamika selera para konsumen yang menjadi target pasarnya dan juga menuntut untuk mencari cara untuk memuaskannya, sehingga akan memberikan kesan yang baik bagi perusahaan. Salah satu cara dalam memenuhi selera konsumen tersebut diantaranya adalah dengan memberikan pelayanan yang berkualitas sesuai dengan tarif yang tidak membebankan, sehingga dapat memuaskan konsumen yang menginap di hotel. Apabila para konsumen tersebut merasa puas maka di harapkan untuk menginap kembali di hotel yang sama di masa yang akan datang.

Hotel Royal Dago Bandung, yang berada di tengah-tengah Kota Bandung yang merupakan kota bisnis, wisata, pendidikan, budaya, yang berkembang dengan cepat, maka kunjungan kalangan bisnis pun di Kota Bandung sangat tinggi. Untuk memanfaatkan peluang tersebut, Hotel Royal Dago Bandung yang merupakan sebuah hotel berbintang dua dengan standar internasional diharapkan dapat melayani kebutuhan akomodis bagi pengusaha di kawasan bisnis tersebut. 
Tujuan hotel untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai hanya dimungkinkan apabila dalam pengelolaan kegiatan orang-orang yang terlibat langsung dengan organisasi hotel berperan aktif secara efektif dan efisien. Salah satu yang menunjang efektifitas dan efesiensi pengelolaan manusia adalah kemampuan seorang pemimpin untuk dapat memberikan rangsangan dan dorongan kepada pegawai dan sekaligus dapat menilai apakah para pegawai dapat bekerja dengan baik atau tidak. Dalam pemberian rangsangan tersebut para pemimpin mengharapkan agar prestasi kerja pegawai dapat meningkat sehingga hotel dapat lebih maju dan diharapkan para pegawai lebih berprestasi dalam melaksanakan tugasnya.


Motivasi merupakan salah satu tugas dari seorang pimpinan untuk bisa memberikan dorongan pada bawahannya agar bisa bekerja dengan baik dan cermat sesuai dengan tugas yang diberikannya, sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja, semangat kerja yang tinggi dan dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai. Motivasi dapat menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya, dan mau bekerjasama, bekerja efektif dan juga terintegrasi satu sama lain dalam rangka mencapai kepuasan dan tujuan.

Prestasi kerja pegawai merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam proses pelaksanaan kerja dalam rangka pencapaian tujuan, baik tujuan individu yang merupakan bagian integral dalam organisasi maupun tujuan organisasi itu sendiri. Pada umumnya prestasi kerja pegawai dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung, peneliti menemukan adanya masalah mengenai rendahnya prestasi kerja pegawai, hal ini dapat terlihat pada:
1. Kualitas hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan masih rendah, yaitu dalam hal penyediaan barang atau produk yang tersedia di gudang masih terdapat adanya kerusakan, contohnya masih terlihat adanya barang-barang yang sudah rusak dan usang seperti kemasan barang yang sudah robek dan telah habisnya jangka waktu suatu barang, namun pegawai masih tetap saja menyimpan barangnya tersebut di gudang, hal ini sebagai akibat karena pegawai di hotel tidak pernah melakukan pengecekan terhadap barang-barang yang ada, sehingga berakibat pada menumpuk dan membusuknya makanan digudang.
2. Masih adanya ketidaktepatan waktu dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tidak sesuai dengan waktu yang telah di tentukan, contohya pelayan terlalu lama menyajikan sajian makanan di restoran karena tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan. Standar waktu yang diterapkan perusahaan adalah 15 menit untuk setiap pesanan, kenyataannya rata-rata diselesaikan dalam waktu 30 menit sehingga terdapat selisih keterlambatan rata-rata 15 menit, hal ini membuat konsumen kesal menunggu.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut diduga permasalahan disebabkan oleh kurangnya pemberian motivasi kerja kepada para pegawai, antara lain sebagai berikut : 
1. Pimpinan dalam memberikan motivasi kerja kepada pegawai kurang memperhatikan unsur Responsibilities (bertanggung jawab), yaitu  pegawai yang mendapatkan tugas yang diberikan pimpinan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Contohnya akibat pimpinan kurang dalam melakukan pengawasan serta kurang disiplin yaitu dengan sering keluar meninggalkan pekerjaan pada waktu jam kerja sehingga hal ini membuat pegawai dalam melaksanakan pekerjaan selalu mengabaikan rasa tanggung jawabnya terhadap pekerjaannya. 
2. Pimpinan dalam memberikan motivasi kerja kepada pegawai kurang memperhatikan unsur Recognition (pengakuan), yaitu berakibat pada semangat kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan menjadi kurang. Contohnya bagi setiap pegawai yang berprestasi jarang diberikan penghargaan baik berupa ucapan selamat atas keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaanya, ucapan terima kasih bahwa ia telah bekerja keras untuk kepentingan perusahaan, ataupun pemberian bonus prestasi dan kesempatan untuk peningkatan jabatan dengan mengajukan promosi bagi pegawai tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peranan motivasi dalam meningkatkan prestasi kerja yang dilakukan pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung. Hasil penelitian ini peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: ”Peranan Motivasi Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai Pada Bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung”. 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian umum pada latar belakang penelitian, sebelum peneliti mengemukakan perumusan masalah terlebih dahulu peneliti akan mengidentifikasikan masalah, adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana peranan motivasi kerja dalam upaya meningkatkan  prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung. 
b. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh Hotel Royal Dago Bandung dalam memberikan motivasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung. 
c. Usaha-usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam memberikan motivasi kerja dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung. 
2. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah sebagai berikut: “Bagaimana Peranan Motivasi Kerja Pegawai Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Kerja Pada Bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung“.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
      
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan peranan motivasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago.
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi hotel dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago.
c. Untuk mengetahui usaha-usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago.
2. Kegunaan Penelitian

      
 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Bagi peneliti

Menjadi sumber kajian dan pengembangan teori dan juga bermanfaat untuk menambah pengalaman dan pengetahuan akan masalah-masalah yang terjadi didalam perusahaan.
b. Bagi perusahaan

Diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan pertimbangan yang berkaitan dengan pelaksanaan peranan motivasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago.
c. Peneliti Lain 
Sebagai sumber informasi dan bahan referensi dalam melakukan penelitian sejenis terutama dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai motivasi kerja dan prestasi kerja. 
D. Kerangka Pemikiran

1. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan selalu menginginkan sumber daya manusia yang berkualitas karena dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas tersebut maka keberadaan perusahaan dapat dipertahankan. Pencapaian tujuan perusahaan menjadi kurang efektif jika sumber daya tidak dijaga dengan baik sehingga pimpinan perusahaan harus mampu menciptakan pemeliharaan pegawai secara efektif. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

Menurut M. Manullang (1994:147) dalam bukunya Manajemen Personalia adalah sebagai berikut: Motivasi kerja pegawai adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini pegawai, untuk mengambil tindakan-tindakan.
Motivasi kerja pegawai merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manager dengan memberikan suatu dorongan dengan semangat kepada pegawainya untuk mengambil tindakan-tindakan dalam melaksanakan pekerjaan. Untuk memotivasi pegawai, maka manager harus mengetahui motif dan motivasi yang dinginkan pegawai.
Dalam pelaksanaannya ada beberapa unsur-unsur motivasi kerja pegawai, menurut M. Manullang (1994:152) adalah sebagai berikut: 
1. Achievement (Keberhasilan Pelaksanaan) yaitu agar seorang bawahan dapat berhasil dalam pelaksanaan pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari bawahannya dan pekerjaannya dengan memberikan kesempatan kepadanya agar bawahan dapat berusaha mencapai hasil.
2. Recognition (Pengakuan) yaitu pengakuan terhadap keberhasilan bawahan dan dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu sebagai berikut  
a. Langsung menyatakan keberhasilan di tempat pekerjaannya
b. Memberi surat penghargaan
c. Memberi hadiah berupa uang tunai
d. Memberi kenaikan atau promosi jabatan
3. The work it self (Pekerjaan itu sendiri) yaitu pemimpin membuat usaha-usaha yang riil dan meyakinkan, sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukan dan berusaha menghindarkan kebosanan dalam pekerjaannya serta mengusahakan agar setiap bawahan sudah tepat dalam pekerjaannya.
4. Responsibilities (Tanggung Jawab) yaitu pemimpin harus menghindari supervisi yang ketat dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi.
5. Advancement (Pengembangan) yaitu agar faktor advancement benar-benar berfungsi sebagai motivator maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab, bila hal ini sudah dilakukan selanjutnya pemimpin memberi rekomendasi tentang bawahan yang siap untuk pengembangan berupa kenaikan pangkat atau dikirim mengikuti pendidikan atau latihan lanjutan. 
Setelah peneliti kemukakan pengertian motivasi kerja pegawai dan unsur-unsurnya, selanjutnya peneliti akan menjelaskan tentang prestasi kerja dalam suatu organisasi perusahaan. Peranan motivasi kerja pegawai pada dasarnya diarahkan pada pencapaian tujuan peningkatan prestasi kerja dalam suatu organisasi perusahaan. 
Prestasi kerja merupakan alat manajemen sumber daya manusia yang digunakan untuk mengetahui serta mengevaluasi potensi para pegawai dalam suatu kurun waktu tertentu. Hal ini sebagai upaya untuk mengoptimalisasikan penggunaan potensi atau kemampuan di dalam organisasi sekarang dan masa yang akan datang.
Menurut Agus Dharma (1991:1) Prestasi kerja adalah sesuatu yang di kerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang. 
Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja terhadap suatu produk atau jasa yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang. Dari pengertian diatas jelas terlihat, bahwa prestasi kerja merupakan kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan kegiatan pekerjannya, dalam mencapai dan menghasilkan hasil kerja yang sebaik-baiknya.
Adapun ukuran prestasi kerja menurut Agus Dharma (1991:46) dalam bukunya Manajemen Prestasi Kerja adalah sebagai berikut:
1. Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan
2. Kualitas yaitu mutu yang dihasilkan (baik tidaknya)
3. Ketepatan waktu yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan
Berdasarkan kedua variabel yaitu motivasi kerja sebagai variabel bebas dan prestasi kerja sebagai variabel terikat, maka diketahui bahwa motivasi kerja pegawai merupakan salah satu cara yang dapat menimbulkan semangat dalam membina pegawai dengan baik sehingga benar-benar dapat berfungsi sebagai penghasil kerja yang berguna dan sesuai dengan tujuan perusahaan.
2. Hipotesis Penelitian
Berangkat dari kajian dan penelusuran landasan teoritis dalam kerangka pemikiran yang sudah dibahas, peneliti menetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Jika motivasi kerja pegawai dilaksanakan sesuai dengan unsur-unsur motivasi kerja pegawai maka prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago akan meningkat”. 
Berdasarkan hipotesis diatas peneliti akan menjelaskan definisi operasional  sebagai berikut:

1. Peranan adalah keikutsertaan seseorang dalam melaksanakan tugas yang harus dijalankan guna mencapai maksud dan tujuan.
2. Motivasi kerja pegawai adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manager dalam memberi inspirasi, semangat dan dorongan kepada pegawai, untuk mengambil tindakan-tindakan.
3. Pelaksanaan motivasi kerja pegawai merupakan salah satu teknik yang digunakan Manager Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung, dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. 
4. Unsur-unsur motivasi kerja pegawai adalah suatu metode yang digunakan oleh Manager Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung berdasarkan unsur-unsur motivasi kerja pegawai meliputi:
a. Achievement ( keberhasilan pelaksanaan)
b. Recognition (pengakuan)
c. The work it self (pekerjaan itu sendiri)

d. Advancement (pengembangan)
5. Prestasi kerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung, untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya, indikator adalah sebagai berikut:
a. Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan

b. Kualitas yaitu mutu yang dihasilkan (baik tidaknya)
c. Ketepatan waktu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan 
6. Meningkat adalah menunjukan perubahan-perubahan dari kondisi prestasi       kerja pegawai yang semula masih rendah menjadi lebih baik pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung.
E. Lokasi dan Lamanya Penelitian
1. Lokasi Penelitian



Penelitian dilakukan di Hotel Royal Dago Bandung, beralamat di Jalan Raya Ir. H. Djuanda No. 169-156 Bandung 40132.
2. Lamanya Penelitian

Dalam melakukan penelitian dan mengumpulkan data-data, pengolahan data sampai pelaporan yang diperlukan, diperkirakan selama 9 (sembilan) bulan yang terhitung dari Bulan Maret 2005 sampai Desember 2005. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut:
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